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Abstract: Penelitian ini menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan,kebijakan kompensasi 
dan peluang pengembangan karir terhadap kepuasan kerja karyawan di Hotel Best Western 
Premier Agung Resort, Ubud, Gianyar, dengan latar belakang pentingnya kepuasan kerja 
dalam meningkatkan operasi organisasi di sektor perhotelan. Menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan desain penelitian deskriptif dan analitis, penelitian ini melibatkan seluruh 
73 karyawan hotel (10 manajer dan 63 staf) sebagai sampel jenuh. Pengumpulan data 
dilakukan melalui kuesioner dengan 20 item pertanyaan, dan analisis menggunakan regresi 
linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan pengaruh positif dan signifikan dari variabel 
ketiga independen terhadap kepuasan kerja, dengan nilai signifikansi masing-masing 0,001 
untuk gaya kepemimpinan, 0,002 untuk kompensasi, dan 0,003 untuk pengembangan karir, 
di mana model regresi menjelaskan 65% variabilitas kepuasan kerja karyawan. Penelitian ini 
memberikan kontribusi pada pengembangan teori motivasi kerja dan rekomendasi praktis 
bagi manajemen hotel dalam upaya meningkatkan kepuasan kerja karyawan melalui 
pemahaman faktor-faktor yang mempengaruhinya. 
 
Kata kunci: gaya kepemimpinan, kompensasi, pengembangan karir, kepuasan kerja 

 

PENDAHULUAN 

Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) merupakan pilar utama 

keberhasilan suatu organisasi. Sebagai penggerak utama, sumber daya manusia 

berperan krusial dalam mewujudkan visi dan misi organisasi. Oleh karena itu, 

pengelolaan sumber daya manusia yang efektif menjadi kunci dalam 

mengoptimalkan kinerja individu dan mencapai tujuan organisasi secara keseluruhan. 

MSDM tidak hanya sekadar mengelola tenaga kerja, namun juga melibatkan 

pengembangan, motivasi, dan pemberdayaan karyawan agar mereka dapat 

memberikan kontribusi terbaik bagi organisasi,dan bisa meningkatkan Kepuasan 

kerja. kepuasan karyawan dan pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan 

kepuasan costumer (pelanggan). Kepuasan  kerja juga  terkait  erat kaitannya  dengan  

teori keadilan,  kewajiban psikologis, dan motivasi, karena kepuasan kerja 

menunjukkan kesesuaian antara  harapan  seseorang  dan upah kerja Zulkifli (2022). 
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Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan aset berharga bagi perusahaan. 

Oleh karena itu, perusahaan perlu memprioritaskan kepuasan karyawannya agar 

mereka dapat bekerja secara optimal. Kepuasan kerja menjadi salah satu indikator 

keberhasilan perusahaan dalam memenuhi kebutuhan karyawannya. Untuk 

mencapai hal tersebut, pemimpin harus menerapkan gaya kepemimpinan yang 

efektif dan memahami prinsip-prinsip manajemen yang baik. Rodriguez-Clare dan 

Dingel (2021). Pemimpin demokratis memberikan feedback yang konstruktif dan 

membangun kepada karyawannya. Mereka secara teratur mengakui dan menghargai 

pencapaian karyawan, dan mereka juga memberikan bimbingan dan dukungan ketika 

diperlukan.Penelitian terkait hubungan gaya kepemimpinan dan kepuasan kerja 

pegawai menunjukkan hasil yang beragam. Penelitian Rustilah  (2018), menunjukkan 

bahwa gaya kepemimpinan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja pegawai,namun ada juga yang menyatakan sebaliknya penelitian 

Nadya Pally dan Septyarini (2022), menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan tidak 

memiliki pengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai.selain gaya 

kepemimpinan terdapat kebijakan kompensasi. Lesmana, dkk. (2021) kebijakan 

Kompensasi adalah imbalan atau penghargaan atas pekerjaan seseorang yang dapat 

meningkatkan kepuasan kerja karyawan,namun ada penelitian lainya yang mana 

penelitian Khalbina Fitrah,dkk.(2022) menunjukkan bahwa kompensasi memiliki 

pengaruh negatif yang signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan.faktor lain yang 

mempengaruhi kepuasan kerja karyawan adalah pengembangan 

karir.Pengembangan karir adalah   suatu    kegiatan    organisasi    dalam 

mempersiapkan  seorang  karyawan  untuk  menduduki  jabatan-jabatan  yang  

tersedia  dan terbentuk  didalam  organisasi  yang  bersangkutan  baik  pada  waktu  

sekarang  maupun  pada waktu mendatang Hidayat dan Satrio , (2023) meskipun ada 

penelitian yang menemukan sebalikya Sujiyati dan Dessyarti (2022). 

Hotel Best Western Premiere Agung Resort Ubud Gianyar adalah Hotel 

bintang 4 yang selalu berkomitment menjaga kepuasan karyawan.dengan terjaganya 

kepuasan pelanggan terdapat juga kepuasan karyawan yang sangat perlu dijaga, 

demi terjaganya kepuasan kerja karyawan seiring dengan meningkatnya jumlah tamu 

yang datang setelah  beberapa tahun masa pandemi terdapat faktor yang harus 

diperhatikan berupa , Gaya Kepemimpinan, Kebijakan kompensasi , dan 

Pengebangan karir.Demi menjaga kepuasan kerja karyawan penelitian ini bertujuan 

untuk menegetahui seberapa berpengaruh faktor Gaya kepemimpinan, Kebijakan 

Kompensasi,dan pengembangan karir terhadap Kepuasan Kerja karyawan  Hotel 

Best Western Premiere Agung Resort Ubud. 
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Kepuasan kerja adalah keadaan emosional yang menyenangkan atau tidak 

menyenangkan mengenai bagaimana seorang karyawan memandang pekerjaannya 

Baehaki kiki dan Faisal (2020), sedangkan menurut Artz, dkk. (2021), Kepuasan kerja 

adalah ukuran seberapa senang seseorang dengan pekerjaannya.indikator yang 

mencakup kepuasan kerja yaitu : Partisipasi dan Keterlibatan, Prestasi dan 

Produktivitas, Hubungan Interpersonal, Keseimbangan Kehidupan Kerja dan Pribadi, 

Kompensasi dan Fasilitas, Pengakuan dan Penghargaan, Pengembangan Karier, 

Kesehatan dan Kesejahteraan, Ketidaksetaraan dan Diskriminasi 

Gaya Kepemimpinan 

Kepemimpinan dapat digambarkan sebagai cara seorang pemimpin 

mengarahkan, mendorong, dan mengendalikan seluruh elemen dalam suatu 

kelompok atau organisasi untuk mencapai tujuan organisasi yang diinginkan 

Nasution Lukman dan Ichsan (2021),indikator dalam gaya kepemimpinan berupa : 

Kepercayaan (Trust), Keterlibatan Anggota Tim (Team Engagement), Prestasi dan 

Produktivitas Tim (Team Performance), Keterbukaan Komunikasi Communication 

Openness 

Kebijakan Kompensasi 

Effendi, dkk. (2021), Kompensasi dipahami sebagai segala sesuatu yang 

diterima karyawan dalam bentuk gaji, tunjangan, atau apa pun sebagai 

ketidakseimbangan atas kinerja yang baik,menurut Cao (2024), Kompensasi 

merupakan salah satu jenis penghargaan atau penghargaan yang diberikan kepada 

organisasi karyawannya, baik dalam bentuk uang maupun berupa barang dan jasa, 

agar mereka merasa dihargai dalam pekerjaannya. Adapun indikator dari kebijakan 

penyelesaian adalah Kompensasi Dasar, Tunjangan Insentif, Program Kesejahteraan, 

Fleksibilitas Kerja, Keadilan dan Transparansi. 

Pengembangan karir 

Menurut Widyanti (2020), Pengembangan karir adalah cara perusahaan 

kepada pegawai, agar pegawai memahami peran dan tanggung jawab mereka di 

tempat kerja dengan meningkatkan kemampuan mereka. itu Fathurrahman dan 

Amirudin (2024), Pengembangan karir merupakan upaya atau langkah-langkah yang 

dilakukan oleh seorang pegawai atau atasan sumber daya manusia dalam rangka 

pengembangan potensi pegawai untuk dapat menduduki jabatan yang lebih tinggi 

dalam usaha mencapai tujuan.adapun indikator dari pengembangan karir yaitu 

pendidikan, magang, mutasi dan promosi. 

Hipotesis 
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Gambar 1. 

Kerangkan Konseptual 

Nurdin dan Sri Hartati (2019), menyatakan hipotesis adalah jawaban 

sementara terhadap rumusan masalah penelitan. Kebenaran dari hipotesis itu harus 

dibuktikan melalui data yang dikumpulkan.Berdasarkan kerangka pemikiran 

hipotesis dalam penelitian ini adalah : Gaya Kepemimpinan Berpengaruh Positif 

Terhadap Kepuasan kerja Pegawai Hotel Best Western Premier Agung Resort Ubud, 

Kabupaten Gianyar, Kebijakan Kompensasi Berpengaruh Positif Terhadap Kepuasan 

kerja Pegawai Hotel Best Western Premier Agung Resort Ubud, Kabupaten Gianyar, 

Pengembangan Karir Berpengaruh Positif Terhadap Kepuasan kerja Pegawai Hotel 

Best Western Premier Agung Resort Ubud, Kabupaten Gianyar 

 

METODELOGI PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di Hotel Best Western Premiere Agung Resort Ubud 

Gianyar tepatnya berlokasi di Jl Sriwedari ubud Gianyar pada tahun 2024, Penelitian 

ini menggunakan varibel independen yaitu Gaya Kepemimpinan, Kebijakan 

Kompensasi, Peluang Pengembangan Karir, serta variabel dependennya berupa 

Kepuasan Kerja Karyawan. populasi secara keseluruhan.Metode pengumpulan data 

mencakup kuisioner dan selanjutnya diujikan validitasnya dengan analisis statistik 

deskriptif,uji validitas,uji reabilitas,uji normalitas,uji Multikolinearitas, Uji 

Heteroskedastisitas,analisis Regresi linier berganda, Uji Koefisien determinasi,Uji 

F,Uji t. 

 

HASIL PEMBAHASAN 

Uji Validitas  

Uji Validitas digunakan untuk mengetahui valid atau tidaknya suatu 

kuesioner.disimpulkan bahwa seluruh item pertanyaan dari variabel gaya 

Gaya 

Kepemimpinan 

(X1) 

Kompensasi 

(X2) 

Pengembangan 

Karir 

(X3) 

Kepuasan 

Kerja 

(Y) H2 

H3 

H1 
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kepemimpinan, tunjangan, pengembangan karir serta kepuasan kerja pegawai yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah valid. Hal tersebut dapat dilihat dari masing-

masing item pertanyaan memiliki nilai Corrected Item-Total Correlation yang lebih 

besar dari 0,30 

Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan terhadap item pertanyaan yang dinyatakan valid. Uji 

ini digunakan untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari 

variabel dapat diketahui bahwa semua variabel yaitu gaya kepemimpinan, tunjangan 

tunjangan, pengembangan karir serta kepuasan kerja pegawai memiliki nilai koefisien 

Cronbach Alpha berada di atas 0,60 dengan demikian semua instrumen tersebut 

dapat diandalkan, sehingga layak dijadikan instrumen penelitian 

Deskripsi Variabel Penelitian 

Responden yang dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah karyawan pada 

Best Western Premiere Agung Resort Ubud Gianyar yang berjumlah 73 responden. 

Penelitian ini dilakukan dengan mengajukan kuisioner dimana variabel kepuasan kerja 

pegawai terdiri dari 5 pernyataan, gaya kepemimpinan dari 6 pernyataan, variabel 

tunjangan terdiri dari 5 pertanyaan, variabel pengembangan karir terdiri dari 4 

pertanyaan. Skor rata-rata jawaban responden dengan kriteria dan kategori penilaian 

jawaban kuisioner. 

Kepuasan kerja menunjukkan bahwa rata-rata skor dari 5 indikator mengenai 

kepuasan kerja pegawai (Y) yaitu sebesar 3,08 yang berarti pengembangan karir 

pada Best Western Premiere Agung Resort Ubud Gianyar tergolong cukup baik. Skor 

terendah adalah pernyataan “Saya merasa puas dengan lingkungan kerja di 

perusahaan ini” (Y3) sebesar 2,82. sedangkan skor tertinggi ada pada pernyataan 

“Saya Perusahaan ini memberikan kesempatan bagi saya untuk belajar dan 

mengembangkan diri” (Y.4) yaitu sebesar 3,48. 

Gaya Kepemimpinan menunjukkan bahwa rata-rata skor dari 6 indikator 

mengenai gaya kepemimpinan (X1) yaitu sebesar 3,14 yang berarti gaya 

kepemimpinan pada Best Western Premiere Agung Resort Ubud Gianyar tergolong 

cukup baik. Skor terendah adalah pernyataan “Saya merasa selalu dimotivasi saya 

untuk mencapai tujuan yang lebih tinggi” (X1.4) sebesar 2,82 sedangkan skor 

tertinggi ada pada pernyataan “Saya merasa diberi kesempatan untuk 

mengembangkan kemampuan saya melalui pendelegasian tugas” (X1.2) sebesar 

3,40. 

Kebijakan Kompensasi menunjukkan bahwa rata-rata skor dari 5 indikator 

mengenai izin kompensasi (X2) yaitu sebesar 3,12 yang berarti izin pada Best Western 

Premiere Agung Resort Ubud Gianyar tergolong cukup baik. Skor terendah adalah 

pernyataan “Saya merasa tunjangan yang diterima memberikan manfaat yang 

signifikan bagi kesejahteraan” (X2.2) sebesar 2,96, sedangkan skor tertinggi ada pada 
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pernyataan “Program insentif yang ada di perusahaan ini memotivasi saya untuk 

meningkatkan kinerja” (X2.3) yakni sebesar 3,78. 

Pengembangan Karir menunjukkan bahwa rata-rata skor dari 4 indikator 

mengenai pengembangan karir (X3) yaitu sebesar 3,11 yang berarti pengembangan 

karir pada Best Western Premiere Agung Resort Ubud Gianyar tergolong cukup baik. 

Skor terendah adalah pernyataan “Saya merasa peluang rotasi dan pengugasan di 

perusahaan ini membantu menemukan jalur karir yang sesuai” (X3.4) sebesar 2,38, 

sedangkan skor tertinggi ada pada pernyataan “Perusahaan menyediakan program 

pelatihan yang relevan dengan kebutuhan pekerjaan saya” (X3.2) yaitu sebesar 3,38. 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 1. 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Variabel 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

t 

 

Sig 

B Std. 

Error 

Beta 

(Constant) 3,591 1,381  2,601 0,011 

Gaya kepemimpinan 0,285 0,059 0,429 4,823 0,000 

Tunjangan kompensasi 0,159 0,074 0,197 2,143 0,036 

Pengembangan karir 0,320 0,088 0,334 3,614 0,001 

R 

R Square 

Adjusted R Square 

F Statistic 

Signifikansi Uji F 

0,730 

0,534 

0,513 

26,304 

0,000 

a.Dependen variabel Kepuasan Kerja 
Sumber: Data diolah, 2024 

Dari hasil Tabel 5.17 diperoleh nilai a = 3,591; nilai b1 = 0,285; nilai b2 = 0,159 dan 

nilai b3 = 0,320, maka persamaan regresi berganda menjadi: 

 Y = 3,591+ 0,285X1 + 0,159X2 + 0,320X3 

Berdasarkan hasil persamaan berikut, dapat dijelaskan pada pengaruh gaya 

kepemimpinan (X1), tunjangan tunjangan (X2) serta pengembangan karir (X3) 

terhadap Kepuasan kerja pegawai (Y) yaitu sebagai berikut: 

1) a = 3,591 hal ini berarti apabila variabel gaya kepemimpinan (X1), tunjangan 

kompensasi (X2) dan pengembangan karir (X3), tidak mengalami perubahan 

(sama dengan 0) atau konstanta maka besarnya Kepuasan kerja pegawai (Y) 

adalah 3,591. 

2) b1 = 0,285 hal ini berarti gaya kepemimpinan berpengaruh positif (SEARAH) 

terhadap kepuasan kerja pegawai. Hal ini berarti semakin baik gaya 
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kepemimpinan yang diterapkan pada perusahaan, maka kepuasan kerja pegawai 

akan semakin meningkat. 

3) b2 = 0,159, hal ini berarti tunjangan berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja 

pegawai. Hal ini berarti semakin tinggi tunjangan karyawan, maka kepuasan kerja 

karyawan akan semakin meningkat. 

4) b3 = 0,320 hal ini berarti pengembangan karir berpengaruh positif terhadap 

kepuasan kerja pegawai. Hal ini berarti semakin meningkat pengembangan karir 

karyawan, maka kepuasan kerja pegawai akan semakin meningkat. 

Analisis Koefisien Korelasi (R) 

Berdasarkan hasil kalkulasi pada Tabel diata diperoleh hasil korelasi berganda 

R bertanda positif sebesar 0,730 berarti ada hubungan yang kuat secara bersama-

sama antara gaya kepemimpinan (X1), tunjangan kompensasi (X2) dan 

pengembangan karir (X3) dengan kepuasan kerja pegawai (Y) pada Best Western 

Premiere Agung Resort Ubud Gianyar. 

Analisis Koefisien Determinasi 

Analisis determinasi adalah suatu analisis untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh gaya kepemimpinan, tunjangan dan pengembangan karir terhadap 

kepuasan kerja pegawai pada Best Western Premiere Agung Resort Ubud Gianyar. 

Berdasarkan Tabel 5.17 di atas, besarnya Adjusted R Square adalah 0,513 X 100 Hal ini 

berarti gaya kepemimpinan, tunjangan tunjangan serta pengembangan karir 

mempengaruhi Kepuasan kerja pegawai pada Best Western Premiere Agung Resort 

Ubud Gianyar sebesar 51,3% sedangkan sisanya sebesar 48,7% dipengaruhi oleh faktor 

lain di luar penelitian ini 

Uji F (uji F) 

Berdasarkan Tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi uji F 0,000 

lebih kecil dari 0,05, hal ini berarti bahwa secara simultan gaya kepemimpinan, 

tunjangan dan pengembangan karir berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja pegawai pada Best Western Premiere Agung Resort Ubud Gianyar. 

Maka model regresi dikatakan fit atau layak untuk menguji data selanjutnya. 

Uji t (uji t) 

Pengujian statistik uji-t digunakan untuk menguji secara parsial pengaruh gaya 

kepemimpinan, tunjangan dan pengembangan karir terhadap kepuasan kerja 

pegawai pada Best Western Premiere Agung Resort Ubud Gianyar. Berdasarkan tabel 

5.17 di atas, hasil uji t dijabarkan sebagai berikut. 

 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Pengaruh Gaya Kepemimpinan 

Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kepuasan Kerja Pegawai Pada Best 

Western Premiere Agung Resort Ubud Gianyar (X1)Berdasarkan Tabel di atas, variabel 
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gaya kepemimpinan (X1) memiliki nilai Unstandardized Coefisien Beta menunjukkan 

arah positif sebesar 0,285 dengan nilai signifikan sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 

α (taraf nyata) = 0,05, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Maka gaya kepemimpinan 

(X1) berpengaruh positif dan signifikan (nyata) terhadap kepuasan kerja pegawai (Y) 

pada Best Western Premiere Agung Resort Ubud Gianyar. Dengan demikian hipotesis 

pertama teruji kebenarannya.Hal ini sesuai dengan penelitian yang dikemukakan oleh 

Nadya Pally dan Septyarini (2022), Permadi dan Agustina (2022), Zahari, dkk. (2024), 

Pradana dan Santoso (2021), Halim dan Yusianto (2023) menyatakan bahwa gaya 

kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan kerja pegawai. 

Pengaruh Tunjangan Kompensasi 

Pengaruh Tunjangan Kompensasi Terhadap Kepuasan Kerja Pegawai Pada 

Best Western Premiere Agung Resort Ubud Gianyar (X2)Berdasarkan Tabel di atas, 

variabel izin kompensasi (X2) memiliki nilai Untandardized Coefisien Beta 

menunjukkan arah positif sebesar 0,159 dengan nilai signifikan sebesar 0,036 yang 

lebih kecil dari α (taraf nyata) = 0,05, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Maka 

tunjangan yang tersedia (X2) berpengaruh positif dan signifikan (nyata) terhadap 

kepuasan kerja pegawai (Y) pada Best Western Premiere Agung Resort Ubud 

Gianyar. Dengan demikian hipotesis kedua teruji kebenarannya. Hal ini sesuai dengan 

penelitian yang diungkapkan oleh Halim dan Yusianto (2023), Lesmana, dkk. 

(2021),Prawira (2020), Agathanisa dan Partono Prasetio (2018),Fathurrahman, dkk. 

(2024), Sugiono Edi dan Aini (2022) menyatakan bahwa tunjangan tidak berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Kepuasan kerja pegawai. 

Pengaruh Pengembangan Karir 

Pengaruh Pengembangan Karir Terhadap Kepuasan Kerja Pegawai Pada Best 

Western Premiere Agung Resort Ubud Gianyar (X3) Berdasarkan Tabel di atas, 

variabel pengembangan karir (X3) memiliki nilai Unstandardized Coefisien Beta 

menunjukkan arah positif sebesar 0,320 dengan nilai signifikan sebesar 0,001 yang 

lebih kecil dari α (taraf nyata) = 0,05, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Maka 

pengembangan karir (X3) berpengaruh positif dan signifikan (nyata) terhadap 

kepuasan kerja pegawai (Y) pada Best Western Premiere Agung Resort Ubud 

Gianyar. Dengan demikian hipotesis ketiga teruji kebenarannya. Hal ini sesuai dengan 

penelitian yang diungkapkan oleh Nurmalaya Abhie Zeni dan Ermin Endratno (2022), 

Yunita Delia dan Sulistyo Seti Utami (2022), Firmansyah Muhammad Ilham dan Hasan 

Ubaidillah (2022) bahwa pengembangan karir berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepuasan kerja pegawai. 

 

SIMPULAN DAN LIMITASI 

Simpulan 
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab V, maka 

kesimpulan yang berkaitan dengan pengaruh gaya kepemimpinan, tunjangan dan 

pengembangan karir terhadap kepuasan kerja pegawai Best Western Premiere 

Agung Resort Ubud Gianyar, pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja 

pegawai pada Best Western Premiere Agung Resort Ubud Gianyar, sehingga 

semakin baik gaya kepemimpinan yang diterapkan pada perusahaan, maka akan 

semakin meningkat kepuasan kerja pegawai pada Best Western Premiere Agung 

Resort Ubud Gianyar. 

2) Tunjangan kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 

kerja pegawai pada Best Western Premiere Agung Resort Ubud Gianyar, 

sehingga semakin tinggi tunjangan karyawan, maka semakin meningkat 

kepuasan kerja pegawai pada Best Western Premiere Agung Resort Ubud 

Gianyar. 

3) Pengembangan karir berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja 

pegawai pada Best Western Premiere Agung Resort Ubud Gianyar, sehingga 

semakin meningkat pengembangan karir karyawan, maka semakin meningkat 

kepuasan kerja pegawai pada Best Western. 
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